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Masyarakat Adat memiliki kearifan lokal dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Salah satu masyarakat
adat yang ada di Indonesiayang mempunyai kearifan lokal tersebut adalah masyarakat suku Ammatoa yang
bermukim di Desa Tanah Towa, Kecamatan Kgjang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Masyarakat
Ammatoa mempunyai pandangan tersendiri terhadap lingkungan hidup utamanya hutan.

Untuk mengungkap makna hutan bagi masyarakat Ammatoa digunakan Teori Interaksionisme Simbolik
sebagai alat analisis. Tujuannya untuk melihat bagaimana Teori Interaksi Simbolik menjelaskan makna
hutan sebagal objek sosial Adapun alat analisis strategi ketua adat menjaga makna digunakan strategi
komunikas yaitu pola kontrol lingkungan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif model interaksi ssmbolik. Etnografi menjadi pilihan
metode penelltian. Data diperoleh dari wawancara mendalam dan observas berperanserta. Adapun unit
analisisnya adalah tindakan individu-individu yang berinteraksi sosial. Informan berjumlah 16 orang dipilih
dengan menggunakan teknik purposive atau snowball sampling Puto Palasa dipilih menjadi informan karena
jabatannya sebagai ketua adat. Puto Beceng dipilih sebagai informan disebabkan kedudukannya sebagai
Galle Puto, salah satu unsur adat yang bertugas menjaga hutan. Informan lainnya adalah Puto Nungga, salah
seorang tokoh masyarakat bertugas membakar kemeyang dalam setiap upacara adat.

Masyarakat Ammatoa lebih melihat hutan dari segi manfaat dan fungsinya. Karena itu pulalah hutan
mempunyai makna sesuai dengan manfaat dan kegunaannya sebagai penyedia air dan tempat melakukan
upacara yang sakral. Makna tersebut dibawa dari, atau muncul dari interaksi sosial dengan sesamanya.
Hutan keramat tidak berubah fungsi dari generasi ke generasi karena memang dijaga. Sementara hutan batas
bisa berubah, ketika dilakukan upacara pernbuka hutan batas, maka hutan itu tidak sakral lagi dan boleh
diambil hasilnya secara terbatas. Hutan di luar kawasan Ammatoa berfungsi ekonomis. Pemahaman tentang
hutan didapatkan dari pasang ri kajang (pesan-pesan dari kajang). Interaksi mereka dijembatani oleh
penggunaan simbol-simbol penting diantaranya bahasa, warna pakaian, rumah dan pohon dande.

Ammatoa sebagal ketua adat mendapat tugas utama dari Tuhan menjaga hutan. Ammatoa dibantu oleh
pemangku adat yaitu Galla Puto yang tugas utamanya menjaga hutan. Masyarakat diminta menjaga hutan
dengan menekankan imbalan yang akan didapatkan. Adapun dalam penegakan aturan, Ammatoa cenderung
menggunakan strategi kontrol lingkungan dengan level pengendalian.

Daam Teori Interakst Simbolik, makna sebagaimana benda tersebut di bawadari, atau muncul dari interaks
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sosial dengan sesamanya. Hal ini sgjalan makna hutan bagi masyarakat Ammatoa muncul dari interaks
dalam masyarakat tersebut. Mereka bertindak terhadap hutan sesuai dengan makna tersebut. Makna
dipelihara, dan dimodifikas melaui, proses interpretasi yang digunakan orang dalam berhubungan dengan
benda yang dihadapi. Premisini ditemukan pula dalam makna hutan bagi masyarakat Ammatoa. Ada hutan
yang maknanyatidak berubah karena makna tersebut memang sengaja dipelihara Ada pula hutan yang
berubah maknanya sesuai konteksnya yaitu hutan batas.



